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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi masalah bakat akademik khususnya pada mata pelajaran 

matematika, karena banyak siswa yang tidak mencapai ketuntasan minimal pada mata 

pelajaran matematika. Subfokus penelitian 1) Kinerja guru BK di SMP Swasta Kristen 

BNKP Telukdalam. 2) Bakat akademik mata pelajaran matematika siswa kelas IX.Jenis 

penelitian yang digunakan penelitian kualitatif pendekatan fenomenologi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) Kinerja guru Bimbingan dan Konseling tergolong baik, 

di mana guru Bimbingan dan Konseling melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai 

fungsi layanan Bimbingan dan Konseling. 2) Siswa kelas IX memiliki bakat akademik 

matematika, di mana siswa berusaha menyelesaikan soal yang sulit dengan bertanya 

kepada guru mata pelajaran matematika, bertanya kepada guru Bimbingan dan 

Konseling, dan mencari sumber-sumber referensi di internet yang memiliki soal 

matematika yang sama.Kesimpulan penelitian peran guru Bimbingan dan Konseling 

dalam mengembangkan bakat akademik matematika siswa dengan memberikan 

pengetahuan tentang bakat, guru memberikan wawasan pengetahuan mengenai bakat 

yang dimiliki, hal tersebut dapat lebih membuka pandangan peserta didik mengenai 

bakatnya dengan lebih luas.Saran, hendaknya kepala sekolah menetapkan atau 

menambah kegiatan-kegiatan pengembangan bakat akademik matematika siswa, dan 

menyediakan fasilitas ruang Bimbingan dan Konseling yang mendukung kegiatan 

layanan Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan bakat akademik matematika 

siswa. Hendaknya siswa memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling yang 

dilaksanakan guru bimbingan dan konseling, dikarenakan melalui layanan ini siswa akan 

memperoleh pemahaman sikap, kebiasaan, kekuatan diri dan kelemahan, bakat akademik 

matematika serta penyalurannya. 

 

Kata Kunci: Guru bimbingan dan konseling; bakat akademik matematika 

 

Pendahuluan 

Pendidikan pada dasarnya tidak akan 

pernah dapat dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat, melalui pendidikan yang baik 

akan  menghasilkan sumber daya manusia 

yang terampil dan produktif. Masyarakat 

sampai saat ini masih mempercayakan 

pendidikan pada lembaga formal yaitu 

sekolah. 

Sekolahsebagailembagapendidikan 

berfungsi untuk membina agar memiliki 
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kemampuan, kecerdasan dan keterampilan 

yang berguna bagi masa depan. 

Pada proses pendidikan diperlukan 

pembinaan bakat akademik yangterarah, 

sehingga peserta didik diharapkan dapat 

mencapai prestasi belajar yang maksimal. 

Dalam pencapaian prestasi, sekolah perlu 

menyediakan wadah atau program yang 

bisamenyalurkanbakat akademik peserta 

didik, baik di dalambelajar maupun di luar 

pelajaran sekolah, peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan dan 

keterampilannya, mampu menggali lebih 

banyak lagi potensi yang ada dalam 

dirinya. 

Salah satu implikasi dalam layanan 

pendidikan di sekolah, adanya tanggung 

jawab lembaga-lembaga pendidikan untuk 

memerhatikan bakat masing-masing 

peserta didik di sekolah. Bakat merupakan 

faktor bawaan dan pengaruh lingkungan, 

sehingga seseorang terlahir dengan suatu 

bakat khusus, jika dididik dan dilatih, 

bakat tersebut dapat berkembang serta 

dimanfaatkan secara optimal. Sebaliknya 

jika dibiarkan saja tanpa pengarahan dan 

penguatan, bakat itu tidak akan 

berkembang. 

Bakat setiap individu dengan individu 

yang lain berbeda dan beragam, mulai dari 

bakat akademik, menyanyi, melukis, 

menari dan lain sebagainya. Menurut 

Sunarto dan Hartono (dalam Djamarah, 

2015:197) “Bakat memungkinkan seseorang 

untuk mencapai prestasi dalam bidang 

tertentu, akan tetapi diperlukan latihan, 

pengetahuan, pengalaman, dan dorongan 

atau motivasi agat bakat itu dapat 

terwujud”. Untuk mengetahui dan 

mengembangkan bakat akademik siswa, 

peran guru bimbingan dan konseling 

dibutuhkan dalam memberikan 

pengarahan dan pembinaan. Karena tidak 

semua gurubisamengatasinya denganbaik, 

dimana guru mata pelajaran terfokus pada 

materi pelajaran yang diberikan, sehingga 

dibutuhkanguru bimbingan dan konseling 

yang profesional dalam bidang layanan 

bimbingan dan konseling. 

Layanan bimbingan dan konseling 

disekolahmasihsangatbervariasi, 

sebabtidaksetiapsekolah 

memilikiguruBK.Pada sekolah 

tertentupelaksanaanlayanan bimbingan 

dan konseling dilaksanakan oleh guru 

pembimbing yang sekaligus merangkap 

sebagaiguru mata 

pelajaran.Dalamkeadaandemikiandituntutg

uruyangkompeten,guru 

yangmenguasaikompetensikeguruan yang 

sesuai dengan bidangnya. Layanan 

bimbingan dan konseling 

disekolahdilaksanakanolehguru 

pembimbing dengan aturan-aturan yang 

jelas dalam petunjuk pelaksanaan 

bimbingan dan konseling.  

Berdasarkan studi pendahuluan pada 

tanggal 20 Mei 2019 sampai dengan 24 Mei 

2019 di SMP Swasta Kristen BNKP 

Telukdalam melalui wawancara kepada 

guru wali kelas VIII ditemukan masalah 

bakat akademik khususnya pada mata 

pelajaran matematika, karena paling 

banyak siswa yang tidak mencapai 

ketuntasan minimal adalah mata pelajaran 

matematika. Hasil wawancara yang 

dilakukan kepada wali kelas VIII diperoleh 

informasi bahwa nilai matematika siswa 

sangat rendah, tidak mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

Nilai siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas VIII-1 diperoleh nilai 
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rata-rata 72,97, kelas VIII-2 diperoleh nilai 

rata-rata 66,15, kelas VIII-3 diperoleh nilai 

rata-rata 65,33. Nilai matematika siswa 

tersebut terlihat nilai rata-rata yang tidak 

mencapai KKM pada kelas VIII-2 dan kelas 

VIII-3. Hasil wawancara kepada guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII-2 dan kelas 

VIII-3 rendahnya nilai matematika siswa 

dipengaruhi oleh ketidakfokusan siswa 

dalam belajar, sebenarnya beberapa siswa 

memiliki bakat dalam mata pelajaran 

matematika, namun karena beberapa faktor 

penghambat bakat akademik bidang 

matematika, siswa tidak mengerjakan tugas 

matematika, ribut pada mata pelajaran 

matematika, bolos pada saat mata pelajaran 

matematika, dan siswa berkelahi dengan 

temannya ketika tidak ada guru di kelas.   

Hasil wawancara kepada guru 

bimbingan dan konseling bahwa masalah 

yang sering ditangani adalah siswa yang 

terlambat masuk kelas, ribut pada saat 

proses pembelajaran, berkelahi, tidak 

belajar dan keluar kelas ketika tidak ada 

guru. Berdasarkan permasalahan di atas 

maka penulis berkeinginan melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Guru 

Bimbingan dan Konseling dalam Bakat 

Akademik Matematika Siswa Kelas IX 

SMP Swasta Kristen BNKP Telukdalam 

Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

Kajian Pustaka 

Bimbingan dan konseling adalah 

suatu bantuan yang diberikan oleh 

konselor kepada konseli agar konseli 

mampu menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya dan juga mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Menurut Tohirin (2015:25) “Bimbingan dan 

konseling merupakan proses bantuan yang 

diberikan oleh pembimbing (konselor) 

kepada individu (konseli) melalui 

pertemuan tata muka atau hubungan 

timbal balik antara keduanya, supaya 

konseli mempunyai kemampuan dan atau 

kecakapan melihat dan menemukan 

masalahnya serta mempunyai kemampuan 

memecahkan masalahnya sendiri”. 

Bimbingan dan konseling suatu 

bantuan yang diberikan kepada peserta 

didik dalam menemukan sendiri dan 

memberi respon yang tepat atas kemauan 

sendiri dalam masalah yang dihadapi. 

Menurut Salahudin (2016:20) “Pengertian 

bimbingan dan konseling ditujukan tiap-

tiap aspek individu, baik fisik, psikis, 

maupun sosial dari individu yang 

bersangkutan”.  

Peran guru bimbingan dan 

konseling sebagai perancang program 

kegiatan layanan bimbingan dan konseling 

yang secara aktif berpartisipasi dalam 

penumbuhan perilaku dan pengembangan 

diri siswa. Peran guru bimbingan dan 

konseling tidak hanya dilihat dari tugas 

secara tugas professional, tugas manusiawi, 

tugas kemasyarakatan, serta sebagai 

pemberi informasi, pengelola kegiatan 

akademik, motivator, pengarah kegiatan 

belajar, pencetus ide dalam proses belajar-

mengajar, bertindak penyebar 

kebijaksanaan dalam pendidikan dan 

pengetahuan, memberikan fasilitas atau 

kemudahan dalam proses belajar-mengajar, 

penengah dalam kegiatan belajar siswa, 

dan sebagai penilai prestasi dalam bidang 

akademik maupun tingkah laku sosialnya. 

Tetapi peran guru bimbingan dan 

konseling di lihat dari fungsi layanan 

bimbingan dan konseling yaitu fungsi 

pencegahan, fungsi preventif, fungsi 

pengembangan, fungsi penyembuhan, 
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fungsi penyaluran, fungsi adaptasi, fungsi 

penyesuaian, fungsi perbaikan, fungsi 

fasilitas, dan fungsi pemeliharaan. 

Bakat suatu kemampuan yang 

memang sudah dimiliki oleh setiap orang 

yang digunakan untuk mempelajari sebuah 

hal dengan cepat, bahkan beberapa di 

antaranya dalam waktu yang singkat serta 

memiliki hasil yang sangat baik. Munandar 

(2009:160) mengemukakan “bakat 

akademik dapat diidentifikasi dengan 

melihat prestasi akademik mereka”. 

Menurut Sardiman (2010:46) “bakat adalah 

salah satu kemampuan manusia untuk 

melakukan suatu kegiatan dan sudah ada 

sejak manusia itu ada”.  

Bakat belajar matematika adalah 

suatu proses belajar  mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreatifitas berpikir siswa 

yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan 

baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika (Amir dan Risnawati, 

2015:8).Selanjutnya, menurut Slameto 

(2010:57) bakat akademik adalah 

“Kemampuan untuk belajar, kemampuan 

itu baru terealisasi menjadi kecakapan 

nyata sesudah belajar atau berlatih”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa bakat akademik 

matematika adalah sebuah kemampuan 

bawaan dari seseorang yang merupakan 

kemampuan berpikir, kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru yang 

masih harus dikembangkan  lebih dalam 

lagi dan dilatih supaya dapat mencapai 

impian yang akan diwujudkan dalam 

bidang akademik matematika. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif, Sugiyono (2013:14) 

mengemukakan jenis penelitian kualitatif 

disebut “Penelitian naturalistik karena 

penelitiaannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural setting)”. Sumber 

dataprimer adalahsumber  

datalangsungdari 

sumbernyatanpamelaluiperantara. 

Sumberdata primer 

dalampenelitianiniadalah hasil wawancara 

langsung kepada siswa, PKS Kesiswaan, 

kepala sekolah, wali kelas IX, guru mata 

pelajaran matematika, dan guru BK. 

Sumberdata sekunderadalahsumberdata 

yangdiperoleh secara tidak langsung atau  

lewat  perantara. Sumberdatasekunder 

dalampenelitianini diperoleh melalui 

dokumentasi, arsip sekolah, data siswa, 

dan data guru.Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini 

melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data 

dalam penelitian ini melalui reduksi data, 

data display, dan kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN 

a. Kinerja guru Bimbingan dan 

Konseling di SMP Swasta Kristen 

BNKP Telukdalam 

 

Kinerja guru Bimbingan dan 

Konseling terhadap bakat matematika 

siswa, yaitu melalui hasil wawancara 

dari guru dan siswa, maka dapat dapat 

dijelaskan bahwa kinerja guru 

Bimbingan dan Konseling dilihat dari 

fungsi-fungsi layanan Bimbingan dan 

Konseling, yaitu fungsi pencegahan 

guru Bimbingan dan Konseling 

memberikan layanan Bimbingan dan 
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Konseling serta bekerja sama dengan 

guru mata pelajaran matematika dalam 

melaksanakan bimbingan belajar. 

Fungsi preventif atau pencegahan 

adalah guru Bimbingan dan Konseling 

memberikan layanan Bimbingan 

sebelum siswa menghadapi kesulitan 

atau persoalan yang serius, seperti 

memberikan pengarahan kepada siswa 

sebelum mengikuti ujian mata pelajaran 

matematika sebaiknya telah 

mempelajari sebelumnya, disini guru 

Bimbingan dan Konseling mengarahkan 

siswa bagaimana menggunakan waktu 

senggang dengan cara menyelesaikan 

contoh-contoh soal matematika dan 

mengisi kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat untuk belajar. 

Fungsi pengembangan guru 

Bimbingan dan Konseling berperan 

sebagai sarana pengembangan 

bakat yang dimiliki oleh siswa. Guru 

Bimbingan dan Konseling menyusun 

program layanan Bimbingan dan 

Konseling dengan sebuah perencanaan, 

maka proses bimbingan konseling akan 

lebih tersistem karena adanya strategi 

yang baik dari proses identifikasi 

mengembangkan bakat akademik 

matematika siswa di sekolah. 

Fungsi penyembuhan, guru 

Bimbingan dan Konseling melakukan 

pendekatan kepada siswa, menanyakan 

kepada siswa apa saja kesulitan yang 

dihadapi, dan dibantu guru mata 

pelajaran matematika diberikan 

bimbingan belajar terkait kesulitan yang 

dihadapi. Fungsi penyaluran guru 

Bimbingan dan Konseling memberikan 

layanan Bimbingan dan Konseling 

dengan topik pembahasan bakat 

matematika dan menyusun program-

program Bimbingan dan Konseling 

terkait bakat akademik matematika 

siswa. 

Fungsi adaptasi, guru Bimbingan 

dan Konseling memberikan motivasi 

dan nasehat untuk selalu belajar dengan 

baik. Fungsi perbaikan guru Bimbingan 

dan Konseling memberikan 

pemahaman bahwa tidak akan sulit 

ketika sering berlatih mengerjakan soal, 

dan fokus ketika guru mata pelajaran 

matematika menjelaskan. Fungsi 

fasilitas, guru Bimbingan dan Konseling 

menyediakan buku paket dan 

menyiapkan bahan informasi tentang 

bakat akademik matematika. Fungsi 

pemeliharaan, guru Bimbingan dan 

Konseling mengkhususkan pemberian 

layanan Bimbingan dan Konseling 

kepada siswa yang berbakat dan 

membuat program layanan Bimbingan 

dan Konseling tentang bakat 

matematika.  

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja guru 

Bimbingan dan Konseling tergolong 

baik, guru Bimbingan dan Konseling 

melaksanakan tugasnya dengan baik 

sesuai fungsi layanan Bimbingan dan 

Konseling yaitu guru Bimbingan dan 

Konseling membantu siswa dalam 

mengenal bakat yang ada pada dirinya, 

memberikan pengetahuan tentang bakat 

yang dimiliki, meningkatkan motivasi 

siswa untuk mengembangkan dan 

melatih bakatnya, dan memfasilitasi 

sarana bagi pengembangan bakat siswa 

tersebut. 

b. Bakat akademik mata pelajaran 

Matematika siswa kelas IX 
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Bakat matematika siswa kelas IX, 

maka dapat dapat dijelaskan bahwa 

dalam pengolahan data siswa kurang 

mampu menganalisis soal yang 

berbentuk cerita. Siswa yang memiliki 

bakat matematika, berusaha 

menyelesaikan soal yang sulit dengan 

bertanya kepada guru mata pelajaran 

matematika, bertanya kepada guru 

Bimbingan dan Konseling, dan mencari 

sumber-sumber referensi di internet 

yang memiliki soal matematika yang 

sama. 

Siswa yang berbakat dalam 

bidang matematika tetap berusaha 

mencari jawabannya, sedangkan siswa 

yang kurang berbakat menunggu guru 

untuk dijelaskan kembali. Siswa yang 

berbakat dalam bidang matematika 

lebih sering menjawab pertanyaan dari 

guru dan jawabannya cukup sesuai 

dibandingkan dengan yang kurang 

berbakat dalam bidang matematika. 

Dalam membuat gagasan baru siswa 

kurang mampu, siswa masih 

berpedoman dengan contoh soal yang 

diberikan guru.Siswa yang memiliki 

bakat dalam bidang matematika, 

mampu memahami materi pelajaran 

yang diberikan guru, khususnya soal-

soal yang berbentuk pecahan dan 

desimal. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa bakat akademik 

matematika siswa kelas IX tergolong 

baik, siswa dapat mengembangkan 

bakat yang dimilikinya karena mereka 

belajar dengan baik, yaitu siswa yang 

memiliki bakat dalam bidang 

matematika lebih mampu memahami 

materi pelajaran yang diberikan guru 

karena siswa yang memiliki bakat 

matematika berusaha menyelesaikan 

soal yang sulit dengan bertanya kepada 

guru, dan berusaha mencari sumber-

sumber referensi di internet. 

Pembahasan 

1. Kinerja guru Bimbingan dan 

Konseling di SMP Swasta Kristen 

BNKP Telukdalam 

 

Guru Bimbingan dan Konseling 

adalah memberikan bantuan kepada 

siswa dalam mengatasi masalah. 

Bantuan ini penting sekali agar masalah 

siswa tidak berlarut dan siswa tersebut 

dapat mengikutiproses belajarnya 

denganbaik.Guru Bimbingan dan 

Konseling merupakan pelaksana 

utamayangmengkoordinir semua 

kegiatanBimbingan dan Konseling 

sekolah 

yangmemilikipendidikanyangmemadai

dalam Bimbingan dan Konseling untuk 

membantu  menyelesaikan masalah- 

masalah yang dihadapi siswa. 

Guru Bimbingan dan Konseling 

memiliki peran penting dalam 

membantu siswa di sekolah. Guru 

Bimbingan dan Konseling harus 

merespon segala masalah tingkah laku 

yang terjadi dalam proses pembelajaran, 

dapat membantu siswa memecahkan 

masalah yang timbul antara siswa 

dengan lingkungan sekitarnya serta 

mampu mengembangkan potensi yang 

dimiliki siswa. 

Melaksanakan layanan 

Bimbingan dan Konseling untuk 

membantu siswa memecahkan masalah. 

Bimbingan dan koseling bertujuan 
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membantu siswa dalam mengatasi 

masalah-masalah pribadi yang 

dihadapinya yang berhubungan dengan 

pendidikan dan pengajaran. Pelayanan 

Bimbingan dan Konseling merupakan 

usaha membantu siswa dalam 

pengembangan kehidupan pribadi, 

kehidupan sosial, dan  kegiatan belajar. 

Pelayanan bimbingan dan konseling 

memfasilitasi perkembangan siswa 

sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan 

bakat yang dimiliki. Kinerja guru 

Bimbingan dan Konseling tergolong 

baik, guru Bimbingan dan Konseling 

melaksanakan tugasnya dengan baik 

sesuai fungsi layanan Bimbingan dan 

Konseling yaitu guru Bimbingan dan 

Konseling membantu siswa dalam 

mengenal bakat yang ada pada dirinya, 

memberikan pengetahuan tentang bakat 

yang dimiliki, meningkatkan motivasi 

siswa untuk mengembangkan dan 

melatih bakatnya, dan memfasilitasi 

sarana bagi pengembangan bakat siswa 

tersebut. 

Kinerja guru Bimbingan dan 

Konseling SMP Swasta Kristen BNKP 

Telukdalam terhadap bakat matematika 

siswa, dilihat dari fungsi-fungsi layanan 

Bimbingan dan Konseling, yaitu fungsi 

pencegahan guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan layanan 

Bimbingan dan Konseling serta bekerja 

sama dengan guru mata pelajaran 

Matematika dalam melaksanakan 

bimbingan belajar. Fungsi preventif 

atau pencegahan adalah guru 

Bimbingan dan Konseling memberikan 

layanan Bimbingan sebelum siswa 

menghadapi kesulitan atau persoalan 

yang serius, seperti memberikan 

pengarahan kepada siswa sebelum 

mengikuti ujian mata pelajaran 

matematika sebaiknya telah 

mempelajari sebelumnya, disini guru 

Bimbingan dan Konseling mengarahkan 

siswa bagaimana menggunakan waktu 

senggang dengan cara menyelesaikan 

contoh-contoh soal matematika dan 

mengisi kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat untuk belajar. 

Fungsi pengembangan guru 

Bimbingan dan Konseling menyusun 

program layanan Bimbingan dan 

Konseling, dan menyusun topik 

pembahasan khusus pengembangan 

bakat akademik matematika. Fungsi 

penyembuhan, guru Bimbingan dan 

Konseling melakukan pendekatan 

kepada siswa, menanyakan kepada 

siswa apa saja kesulitan yang dihadapi, 

dan dibantu guru mata pelajaran 

matematika diberikan bimbingan 

belajar terkait kesulitan yang dihadapi. 

Fungsi penyaluran guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan layanan 

Bimbingan dan Konseling dengan topik 

pembahasan bakat matematika dan 

menyusun program-program 

Bimbingan dan Konseling terkait bakat 

akademik matematika siswa.  

Fungsi adaptasi, guru 

Bimbingan dan Konseling memberikan 

motivasi dan nasehat agar siswa dapat 

beradaptasi terhadap lingkungan belajar 

dan untuk selalu belajar dengan baik. 

Fungsi perbaikan guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan pemahaman 

bahwa tidak ada pelajaran yang sulit 

ketika sering berlatih mengerjakan soal, 

dan fokus ketika guru mata pelajaran 

matematika menjelaskan. Fungsi 
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fasilitas, guru Bimbingan dan Konseling 

menyediakan buku paket dan 

menyiapkan bahan informasi tentang 

bakat akademik matematika. Fungsi 

pemeliharaan, guru Bimbingan dan 

Konseling mengkhususkan pemberian 

layanan Bimbingan dan Konseling 

kepada siswa yang berbakat dan 

membuat program layanan Bimbingan 

dan Konseling tentang bakat 

matematika.  

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja guru 

Bimbingan dan Konseling tergolong 

baik, guru Bimbingan dan Konseling 

melaksanakan tugasnya dengan baik 

sesuai fungsi layanan Bimbingan dan 

Konseling yaitu guru Bimbingan dan 

Konseling membantu siswa dalam 

mengenal bakat yang ada pada dirinya. 

Sebagai guru terlebih dahulu harus 

dapat melihat bakat siswa yang 

tentunya berbeda-beda. Untuk 

mengenali bakat tersebut guru harus 

memperhatikan satu persatu siswa dari 

awal kegiatan belajar mengajar,  dan 

melihat dalam bidang manakah anak-

anak tersebut lebih menonjol baik 

akademik maupun non akademik. 

Setelah mengetahui bidang-bidang 

tersebut siswa dibimbing untuk lebih 

mendalami bakat yang dimiliki, hingga 

bakat tersebut bisa menunjang prestasi 

siswa. 

Guru Bimbingan dan Konseling 

memberikan pengetahuan tentang 

bakat, guru memberikan wawasan 

pengetahuan mengenai bakat yang yang 

dimiliki, hal tersebut dapat lebih 

membuka pandangan peserta didik 

mengenai bakatnya dengan lebih luas. 

Guru Bimbingan dan Konseling 

meningkatkan motivasi siswa untuk 

mengembangkan dan melatih bakat 

yang dimiliki. Guru Bimbingan dan 

Konseling memfasilitasi sarana bagi 

pengembangan bakat siswa, ketika guru 

telah mengetahui bakat siswa sebaiknya 

guru bekerja sama dalam memfasilitasi 

sarana pengembangan bakat siswa 

tepatnya orangtua siswa, dianjurkan 

untuk memfasilitasi sarana bakat siswa 

tersebut dalam menyalurkan bakatnya 

dengan mengikutkan bimbingan belajar 

di bidang  bakat siswa.  

2. Bakat akademik mata pelajaran 

Matematika siswa kelas IX 

 

Bakat dapat diartikan sebagai 

kemampuan bawaan yang merupakan 

potensi yang masih perlu 

dikembangkan atau dilatih. Bakat 

memerlukan latihan dan pendidikan 

agar suatu tindakan dapat dilakukan 

dimasa yang akan datang. Bakat dalam 

diri seseorang akan timbul sebagai 

kebutuhan dan perlu mendapatkan 

perhatian khusus karena bakat perlu 

diperhatikan, bila bakat anak 

diperhatikan dengan serius akan sangat 

baik demi kemajuan masa depannya, 

kemudian anak tersebut harus 

dibimbing dalam 

menumbuhkembangkan bakatnya. 

Bakat merupakan kemampuan-

kemampuan unggul seseorang yang 

membuat seseorang tersebut 

mempunyai prestasi yang unggul pula, 

baik dalam satu bidang maupun banyak 

bidang. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa yang satu dengan siswa yang lain 

memiliki kapasitas (kemampuan) yang 
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berbeda. Apabila bakat dibiarkan begitu 

saja tanpa adanya usaha untuk 

mengembangkannya, maka bakat 

tersebut tidak mempunyai pengaruh 

apapun terhadap kehidupan seseorang. 

Oleh karena itu pengembangan menjadi 

satu-satunya jalan untuk 

menghidupkan bakat tersebut agar 

menjadi potensi yang dapat 

dibanggakan dalam dirinya.  

Bakat Matematika siswa kelas IX 

SMP Swasta Kristen BNKP Telukdalam, 

ditemukan bahwa dalam pengolahan 

data siswa kurang mampu menganalisis 

soal yang berbentuk cerita. Siswa yang 

memiliki bakat matematika, berusaha 

menyelesaikan soal yang sulit dengan 

bertanya kepada guru mataa pelajaran 

Matematika, bertanya kepada guru 

Bimbingan dan Konseling, dan mencari 

sumber-sumber referensi di internet 

yang memiliki soal matematika yang 

sama. 

Siswa yang berbakat dalam 

bidang matematika tetap berusaha 

mencari jawabannya, sedangkan siswa 

yang kurang berbakat menunggu guru 

untuk dijelaskan kembali. Siswa yang 

berbakat dalam bidang matematika 

lebih sering menjawab pertanyaan dari 

guru dan jawabannya cukup sesuai 

dibandingkan dengan yang kurang 

berbakat dalam bidang matematika. 

Dalam membuat gagasan baru siswa 

kurang mampu, siswa masih 

berpedoman dengan contoh soal yang 

diberikan guru.Siswa yang memiliki 

bakat dalam bidang matematika, 

mampu memahami materi pelajaran 

yang diberikan guru, khususnya soal-

soal yang berbentuk pecahan dan 

desimal. 

Bakat akademik matematika 

siswa kelas IX SMP Swasta Kristen 

BNKP Telukdalam tergolong baik, 

siswa dapat mengembangkan bakat 

yang dimilikinya karena mereka belajar 

dengan baik, yaitu siswa yang memiliki 

bakat dalam bidang matematika lebih 

mampu memahami materi pelajaran 

yang diberikan guru karena siswa yang 

memiliki bakat matematika berusaha 

menyelesaikan soal yang sulit dengan 

bertanya kepada guru, dan berusaha 

mencari sumber-sumber referensi di 

internet. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan guru Bimbingan dan 

Konseling harus memperhatikan untuk 

menumbuhkembangkan bakat 

akademik matematika siswa dengan 

cara memberikan perhatian, dukungan, 

dan motivasi sesuai dengan fungsi 

Bimbingan dan Konseling. Peran guru 

Bimbingan dan Konseling dalam 

menumbuhkembangkan bakat siswa itu 

tidak hanya menyangkut kecakapan 

tertentu, tetapi juga berkaitan dengan 

adanya peran untuk mengembangkan 

kemampuan alamiah yang memerlukan 

pengembangan dan latihan untuk 

memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. 

Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data dan 

temuan penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Kinerja guru Bimbingan dan Konseling 

tergolong baik, guru Bimbingan dan 

Konseling telah melaksanakan tugasnya 

dengan baik sesuai fungsi layanan 

Bimbingan dan Konseling yaitu guru 
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Bimbingan dan Konseling membantu 

siswa dalam mengenal bakat yang ada 

pada dirinya. Sebagai guru terlebih 

dahulu melihat bakat siswa yang 

tentunya berbeda-beda. Untuk 

mengenali bakat tersebut guru harus 

memperhatikan satu persatu siswa dari 

awal kegiatan belajar mengajar, dan 

melihat dalam bidang manakah anak-

anak tersebut lebih menonjol baik 

akademik maupun non akademik. 

Setelah mengetahui bidang-bidang 

tersebut siswa dibimbing untuk lebih 

mendalami bakat yang dimiliki, hingga 

bakat tersebut bisa menunjang prestasi 

siswa. Guru Bimbingan dan Konseling 

memberikan pengetahuan tentang 

bakat, guru memberikan wawasan 

pengetahuan mengenai bakat yang yang 

dimiliki, hal tersebut dapat lebih 

membuka pandangan peserta didik 

mengenai bakatnya dengan lebih luas. 

Guru Bimbingan dan Konseling 

meningkatkan keinginan siswa untuk 

mengembangkan dan melatih bakat 

yang dimiliki. Guru Bimbingan dan 

Konseling memfasilitasi sarana bagi 

pengembangan bakat siswa, ketika guru 

telah mengetahui bakat siswa sebaiknya 

guru bekerja sama dalam memfasilitasi 

sarana pengembangan bakat siswa 

tepatnya orangtua siswa, dianjurkan 

untuk memfasilitasi sarana bakat siswa 

tersebut dalam menyalurkan bakatnya 

dengan mengikutkan bimbingan belajar 

di bidang bakat siswa.  

2. Siswa kelas IX SMP Swasta Kristen 

BNKP Telukdalam memiliki bakat 

akademik matematika, siswa dapat 

mengembangkan bakat yang 

dimilikinya karena mereka belajar 

dengan baik, yaitu siswa yang memiliki 

bakat dalam bidang matematika lebih 

mampu memahami materi pelajaran 

yang diberikan guru karena siswa yang 

memiliki bakat matematika berusaha 

menyelesaikan soal yang sulit dengan 

bertanya kepada guru, dan berusaha 

mencari sumber-sumber referensi di 

internet. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Hendaknya kepala sekolah menetapkan 

atau menambah kegiatan-kegiatan 

pengembangan bakat akademik 

matematika siswa, dan menyediakan 

fasilitas yang mendukung kegiatan 

layanan Bimbingan dan Konseling 

dalam mengembangkan bakat 

akademik matematika siswa.  

2. Hendaknya guru Bimbingan dan 

Konseling menambah pemahaman 

mengenai bakat akademik matematika 

dengan cara mengikuti pelatihan, diklat, 

seminar dan berbagai informasi yang 

terkait dengan bakat akademik 

matematika. 

3. Hendaknya siswa memanfaatkan 

layanan bimbingan dan konseling yang 

dilaksanakan guru bimbingan dan 

konseling, dikarenakan melalui layanan 

ini siswa akan memperoleh pemahaman 

sikap, kebiasaan, kekuatan diri dan 

kelemahan, bakat akademik matematika 

serta penyalurannya. 
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